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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui perbandingan kombinasi 

perkuatan tetrapod-penyelaras arus bambu-tetrapod (FP1) dengan penyelaras arus bambu-

tetrapod-penyelaras arus bambu (FP2)? (2) Keefektifan kombinasi perkuatan tetrapod-

penyelaras arus bambu-tetrapod (FP1) dengan penyelaras arus bambu-tetrapod-penyelaras 

arus bambu (FP2)?  

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan membuat model sungai 

dalam Labolatorium. Dalam pengujian ini digunakan bahan dasar tanah lempung dan pasir 

yang mudah tergerus. Model yang  diuji  adalah  model tebing tanpa perkuatan dan  model  

sungai  dengan  tebing  yang dilindungi oleh tetrapod dan penyelaras arus bambu. 

Pengujian model  dilakukan  dengan  cara  mengaliri  sungai  dengan  air selama 180 

menit/3 jam dengan debit konstan 7,07 liter/detik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Gerusan yang terjadi pada variasi 

kombinasi pemasangan tetrapod penyelaras arus bambu tetrapod, bagian awal belokan 

saluran mengalami gerusan maksimum sebesar -5 cm, bagian tengah belokan saluran 

mengalami gerusan maksimum sebesar -1,5 cm, bagian akhir belokan saluran mengalami 

gerusan maksimum sebesar -3,8 cm. Sedangkan gerusan yang terjadi pada variasi 

kombinasi penyelaras arus bambu tetrapod penyelaras arus bambu, bagian awal belokan 

saluran mengalami gerusan maksimum sebesar -5 cm, bagian tengah belokan saluran 

mengalami gerusan maksimum sebesar -1,6 cm, bagian akhir belokan saluran mengalami 

gerusan maksimum sebesar -3,8 cm. (2) Dari hasil yang didapatkan, variasi kombinasi 

pemasangan dari tetrapod penyelaras arus bambu tetrapod, efektif untuk mengurangi 

gerusan yang terjadi pada saluran. Pada awal belokan saluran dari STA 00-06 efektif 

digunakan pemasangan tetrapod, pada tengah belokan saluran dari STA 06-16 efektif 

digunakan pemasangan penyelaras arus bambu, sedangkan pada akhir belokan saluran dari 

STA 17-24 digunakan pemasangan tetrapod. 

 

Kata kunci: gerusan, penyelaras arus bambu, tetrapod  
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THE EFFECT OF USE OF TETRAPOD AND BAMBOO FLOW VARIATIONS 

IN RIVER SHELLS WITH LABORATORY MODEL TEST 

 

By: 

 

Indra Bayu Wardhana 

NIM 16510134035 

 

ABSTRACT 

 

The objectives of this study are: (1) to find out the comparison of the tetrapod-

aligning combination of bamboo-tetrapod (FP1) currents with the aligning bamboo 

currents-tetrapod-aligning bamboo currents (FP2)? (2) The effectiveness of the 

combination of tetrapod- aligning bamboo currents-tetrapod (FP1) reinforcement with 

aligning bamboo currents-tetrapod-aligning bamboo currents (FP2)? 

The method used is an experimental method by making a river model in the 

Laboratory. In this study the base material for clay and sand is easily eroded. The model 

tested is a cliff model without reinforcement and a river model with cliffs protected by 

tetrapods and aligning bamboo currents. Model testing is done by flowing the river with 

water for 180 minutes / 3 hours with a constant discharge of 7.07 liters / second. 

The results show that (1) the scour that occurred in a variety of combinations of 

tetrapod-aligning bamboo currents-tetrapod, the initial channel turns experienced a 

maximum scour of -5 cm, the center of the channel turns having a maximum scour of -1.5 

cm, the end of the channel bend has a maximum scour of -3.8 cm. Where as scour occurs 

in various combinations of aligning bamboo currents-tetrapod-aligning bamboo currents, 

the initial section of the channel turns has a maximum scour of -5 cm, the center of the 

channel turns has a maximum scour of -1.6 cm, the end of the channel turns has a maximum 

scour of - 3.8 cm. (2) From the results obtain, variations in the combination of tetrapod-

aligning bamboo currents-tetrapod, are effective in reducing the scour that occurs on the 

channel. At the beginning of the channel turn from STA 00-06 effective use of tetrapod 

installation, in the middle of the channel turn of STA 06-16 effective installation of aligning 

bamboo current is used, while at the end of the channel turn of STA 17-24 tetrapod is used.  

 

Keywords: scour, aligning bamboo currents, tetrapod 
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MOTTO  

 

Sesungguhnya urusanNya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah  

berkata “Jadilah” maka jadilah ia.  

-Qs. Yasin : 82- 

Dia yang tidak cukup berani mengambil resiko, tidak akan  

mendapatkan apa-apa dalam hidupnya.  

-Muhammad Ali-  

Gantungkan  cita-citamu  setinggi  langit,  maka  ketika  kau  jatuh  kau  akan  

terjatuh diantara bintang-bintang. 

-Ir. Soekarno- 

Tidak ada barang yang mahal, kita saja yang telalu miskin. Berusahalah dengan 

berusaha. 

-Indra Bayu Wardhana-  
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